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Sukma Larastiti. 2015. Kinerja Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin) 
(Studi Kasus Implementasi Andalalin Kota Surakarta Tahun 2008-2013). 
Skripsi. Program Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret. 
Surakarta. 
 
Andalalin kini telah menjadi salah satu kebijakan strategis di Indonesia. Ia 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah kota guna 
mengendalikan dampak yang ditimbulkan oleh pembangunan terhadap lalu lintas 
di sekitarnya. Kota Surakarta telah mengimplementasikan Andalalin sejak tahun 
2005. Kendati demikian, bagaimana kinerja Andalalin di Kota Surakarta masih 
belum diketahui. Dalam beberapa tahun terakhir, lalu lintas di Kota Surakarta 
semakin padat dan membebani layanan jalan di dalam kota. 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kelengkapan dokumen Andalalin 
dibandingkan ketentuan yuridis dan teknis; mengetahui kinerja lalu lintas di ruas 
jalan dan simpang di sekitar kawasan studi setelah Andalalin; mengetahui 
implementasi rekomendasi penanganan dampak lalu lintas di lapangan; dan untuk 
mengetahui kinerja Andalalin pada periode 2008-2013. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu isi dan rekomendasi penanganan dampak dokumen 
Andalalin dan kinerja lalu lintas yang dihitung dengan MKJI 1997. Analisis 
dilakukan dengan cara mengomparasi Andalalin yang terdapat di dalam dokumen 
Andalalin terhadap ketentuan yang berlaku. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa keempat dokumen Andalalin belum memenuhi 
seluruh ketentuan yuridis dan teknis. Kinerja lalu lintas di ruas jalan dan simpang 
di sekitar kawasan yang diteliti mengalami penurunan pada 2014 dengan derajat 
kejenuhan Jl. Slamet Riyadi (Ruas 101) arah Barat-Timur sebesar 0,52; Jl. Slamet 
Riyadi (Ruas 101) arah Barat-Timur sebesar 0,59; Jl. Imam Bonjol (Ruas 250) 
sebesar 0,31; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 021 K1) sebesar 0,62; Jl. Slamet Riyadi 
(Ruas 021 K1) sebesar 0,61; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 106 K6) arah Timur-Barat 
sebesar 0,49; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 106 K6) arah Barat-Timur sebesar 0,48; Jl. 
Dr. Soeharso (Ruas 130) sebesar 0,32; Jl. Ahmad Yani (Ruas 021 K2) arah Utara-
Selatan sebesar 0,29; Jl. Ahmad Yani (Ruas 021 K2) arah Selatan-Utara sebesar 
0,22; Jl Adi Sucipto (Ruas 169) sebesar 0,57; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 021 K1) 
pada hari Sabtu sore sebesar 0,62; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 021 K1) pada hari 
Sabtu sore sebesar 0,61; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 106 K6) arah Timur-Barat pada 
hari Sabtu sore sebesar 0,49; Jl. Slamet Riyadi (Ruas 106 K6) arah Barat-Timur 
pada hari Sabtu sore sebesar 0,48; Jl. Dr. Soeharso (Ruas 130) pada hari Sabtu 
sore sebesar 0,32; Jl. Ahmad Yani (Ruas 021 K2) arah Utara-Selatan pada hari 
Sabtu sore sebesar 0,29; dan Jl. Ahmad Yani (Ruas 021 K2) arah Selatan-Utara 
pada hari Sabtu sore sebesar 0,22. Sedangkan tundaan Simpang 3 Faroka pada 
2014 sebesar 36 detik/smp dan tundaan Simpang 3 Kerten pada 2014 sebesar 62 
detik/smp. Rekomendasi penanganan dampak lalu lintas yang terdapat di dalam 
dokumen Andalalin ditemukan belum seluruhnya diimplementasikan. Hasil 
analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa kinerja Andalalin di Kota 
Surakarta periode 2008-2013 masih belum optimal. 
 





Sukma Larastiti. 2015. The Performance of Traffic Impact Analysis (TIA) 
and Its Role in Urban Development (Case Study of Implementation of TIA in 
Surakarta in 2008-2013). Thesis. Civil Engineering. Faculty of Engineering. 
Sebelas Maret University. Surakarta. 
 
TIA has now become an important strategic policy in Indonesia. TIA is one of the 
efforts made by the city government in order to control the impact caused by the 
construction of the traffic in the vicinity. Nevertheless, how performance and the 
role of the implementation of TIA in overcoming problems of traffic in Surakarta 
is still unknown. In recent years, traffic in Surakarta getting more dense and 
burdening the service of the road in the city. 
 
This study aims to determine the completeness of TIA documents comparing to 
juridical and technical regulations; determine the performance of the traffic on the 
roads and intersections around the studied area after TIA; determine the 
implementation of the recommendations of traffic management on the ground; 
and to determine the performance TIA in the period 2008-2013. The data which is 
used in this study is the content and the recommendations of handling of the 
impact in the TIA document and performance of the traffic which is calculated 
with MKJI 1997. The analysis was done by comparing the result of TIA document 
to the applicable provisions. 
 
The analysis showed that the four TIA documents are not yet meet all the juridical 
and technical regulations. Traffic performance in streets and intersections around 
the area which are studied decreased in 2014 with the degree of saturation of Jl. 
Slamet Riyadi (Segment 101) East-West direction at 0.52; Jl. Slamet Riyadi 
(Segment 101) East-West direction of 0.59; Jl. Imam Bonjol (Segment 250) 0.31; 
Jl. Slamet Riyadi (Segment 021 K1) of 0.62; Jl. Slamet Riyadi (Segment 021 K1) 
of 0.61; Jl. Slamet Riyadi (Segment 106 K6) East-West direction 0,49; Jl. Slamet 
Riyadi (Segment 106 K6) East-West direction by 0.48; Jl. Dr. Soeharso (Segment 
130) 0.32; Jl. Ahmad Yani (Segment 021 K2) North-South direction by 0.29; Jl. 
Ahmad Yani (Segment 021 K2) North-South direction of 0.22; Jalan Adi Sucipto 
(Segment 169) of 0.57; Jl. Slamet Riyadi (Segment 021 K1) on Saturday 
afternoon at 0.62; Jl. Slamet Riyadi (Segment 021 K1) on Saturday afternoon by 
0.61; Jl. Slamet Riyadi (Segment 106 K6) East-West direction on Saturday 
afternoon 0,49; Jl. Slamet Riyadi (Segment 106 K6) East-West direction on 
Saturday afternoon by 0.48; Jl. Dr. Soeharso (Segment 130) on Saturday 
afternoon at 0.32; Jl. Ahmad Yani (Segment 021 K2) North-South direction on 
Saturday afternoon at 0.29; and Jl. Ahmad Yani (Segment 021 K2) North-South 
direction on Saturday afternoon at 0.22. While the delay Simpang 3 Faroka in 
2014 by 36 seconds/smp and delays Simpang 3 Kerten in 2014 by 62 
seconds/smp. The recommendations handling traffic impact contained in the TIA 
document has not been fully implemented. The overall results of the analysis 
showed that the performance TIA in Surakarta the 2008-2013 are still not optimal. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
C = Kapasitas (smp/jam) 
CO = Kapasitas dasar (smp/jam) 
FCW = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah 
FCSF = Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota 
DS = derajat kejenuhan ruas jalan 
Q = arus lalu lintas di ruas jalan 
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam) 
FVO = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam) 
FVW = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam)  
FFVSF = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping  
FFVCS = Faktor penyesuaian ukuran kota 
S = Arus jenuh (smp/jam hijau) 
c = Waktu siklus 
g = Waktu hijau 
SO = Arus jenuh dasar (smp/jam hijau) 
FCS = Faktor penyesuaian ukuran kota 
FSF = Faktor penyesuaian hambatan samping 
FG = Faktor penyesuaian kelandaian 
FP = Faktor penyesuaian parkir 
FRT = Faktor penyesuaian belok kanan 
FLT = Faktor penyesuaian belok kiri 
LTI = Jumlah waktu hilang per siklus (detik) 
FR = Arus dibagi dengan arus jenuh (Q/S) 
FRcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada suatu  
    fase sinyal 
∑FRcrit = Rasio arus simpang = jumlah FRcrit dari semua fase pada siklus  
    tersebut 
gi = Tampilan waktu hijau pada fase i (detik) 
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Qsmp = Arus total (smp/jam) 
QL = Panjang antrian (meter) 
NQMAX = Jumlah antrian 
WMASUK = Lebar masuk (meter) 
NQ1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya 
NQ2 = Jumlah smp yang datang selama merah 
DS = Derajat kejenuhan 
GR = Rasio hijau 
NSV = Jumlah kendaraan terhenti (smp/jam) 
NS = Angka henti 
NQ = Jumlah antrian rata-rata 
NSTOT = Angka henti seluruh simpang 
∑NSV = Jumlah kendaraan terhenti pada seluruh pendekat 
QTOT = Arus total simpang 
DT = Tundaan lalu lintas rata-rata (detik/smp) 
DGj = Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j (detik/smp) 
PSV = Rasio kendaraan terhenti pada pendekat = Min (NS,1) 
PT = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat 
Dj = Tundaan rata-rata untuk pendekat j (detik/smp) 
DTj = Tundaan lalu lintas rata-rata untuk pendekat j (detik/smp) 
DGj = Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j (detik/smp) 
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